BAB Il
TERTAWA DALAM AL-QURAN
A. Term-term Tertawa dalam al-Qur'an

Sebagaimana telah diterangkan di bab-bab depandsahya tertawa
merupakan salah satu bentuk ekspresi emosional sisagang terjadi ketika
dalam keadaan gembira, atau merasa geli akan segaat sebagainnya. Dalam
al-Qur’an terdapat beberapa kata untuk mengungkepiakna tertawa ataupun
kata yang dekat maknanya dengan tertawa. Kata paligg jelas mempunyai
makna tertawa adalah katgah}ik dengan beberapa derivasi katanya. Sedangkan
kata yang mempunyai makna mendekati tertawa ad@tttabassum, lagwun,

farh}}, istibsya>r, fa>kihi>n dan suru>r.
1. Dfah}k (da)

Setidaknya terdapat sepuluh ayat dalam al-quran g yan
mengungkapkan tertawa dengan menggunakand{atgik. Yaitu pertama

terdapat pada surat Hud ayat ke 81 dengan mengguriaktafad{ah}ikat
(.~ S, . -).
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Artinya: Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) laldia tertawa, Maka kami
sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kealghitshak
dan dari Ishak (akan lahir puteranya) Ya'qub.

Kedua, terdapat pada surat al-Mu'minun ayat ke HHhgan

menggunakan katad{h}aku>n (o sSais),

! Departemen Agamaj-Quran dan Terjemahannydakarta, 1984, him. 339
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Artinya: Lalu kamu menjadikan mereka buah ejekahjrgyga (kesibukan)
kamu mengejek mereka, menjadikan kamu lupa mengalga dan adalah

kamu selalu mentertawakan meréka.

Ketiga, terdapat pada Surah al-Najm ayat ke 60 aleng

menggunakan katad{h}aku>n,sama seperti pada Surah al-Mu’'minun.
e OAB Y G A
Artinya: Dan kamu mentertawakan dan tidak menangis?

Keempat, terdapat pada Surah al-Taubah ayat ke &®jad
menggunakan katalyad{h}aku> (| sSaiax).
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Artinya: Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dga@nangis banyak,
sebagai pembalasan dari apa yang selalu merelekéet]

Kelima, terdapat pada Surah al-Zukhruf ayat ke 4&hgdn
menggunakan katgd{h}aku>n(c&ai=d).
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Artinya: Maka tatkala dia datang kepada mereka aenghembawa

mukjizat- mukjizat kami dengan serta merta merekatertawakannya.

2 Departemen Agamap. Cit.,him. 539
®Ibid., him. 876
*Ibid., him. 293



Keenam, terdapat pada Surah al-Muthaffifin ayat2®e dengan
menggunakan katgad{h}aku>n.
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berdosadaladaereka yang
menertawakan orang-orang yang berithan.

Ketujuh, terdapat pada Surah al-Mutaffifin lagi ke 34 dengan
menggunakan katgad{h}aku>n.
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Artinya: Maka pada hari ini, orang-orang yang bammmenertawakan
orang-orang kafif.

Kedelapan, terdapat pada Surah al-Najm ayat ke d8gah
menggunakan katzd{h}aka (&sixl).
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Artinya: Dan bahwasanya dialah yang menjadikan gr#grtawa dan

menangi$

Kesembilan, terdapat pada Surah al-Naml ayat ke dé&fgan
menggunakan ka@{a>h}ikan (Sal),

5 Ibid., him. 800
% Ibid., him. 1037
7 Ibid., him. 1037
8 Ibid., him. 875
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Artinya: Maka dia tersenyum dengan tertawa Kardnesendengar)
perkataan semut itu. dan dia berdoa: "Ya TuhankilabeAku ilham untuk
tetap mensyukuri nikmat mu yang Telah Engkau aralden kepadaku dan
kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakaal saleh yang
Engkau ridfai; dan masukkanlah Aku dengan rahmat-Mu ke dalam

golongan hamba-hamba-Mu yang sal&h".

Yang terakhir yaitu yang kesepuluh terdapat padaltSi\basa ayat
ke 39 dengan menggunakan kdfa>hlikatun (3%als) 10

¥4 30 ASals
Artinya: Tertawa dan bergembira fia.

Dari sepuluh ayat terdapat dua ayat yang menggunddeda
tad{h}aku>n yaitu pada Surah al-Mu’minun ayat 110 dan SuraNam
ayat 60. Terdapat juga tiga ayat yang menggunaitaykd{h}aku>nyaitu
pada Surah al-Zukhruf ayat 43, al-Muthaffifin ay® dan 34. Sedangkan
kata yang lain, tidak ada persamaannya pada lgt@k Bisa dilihat bahwa
pada Surah al-Najm terdapat dua ayat yang mengguartekmd{ah}ik ini,
yaitu pada ayat ke 43 dan 60. Dan juga pada Susltuthaffifin terdapat
dua ayat, yaitu pada ayat ke 29 dan 34.

? Ibid., him. 595

10 Muhammad Fuad Abdul Bagil-Mu’jam al-Mufahra>s lial-Fa>z}il al-Qura>n,Dar al-Fikr, cet. Il
1993, him. 530
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D{ah}ika (¥~x=) adalah fi'il ma>d{i (verba lampau). Bentuk
mud{ari’ (kini/mendatang)-nya adalayad{h}aku (&sx3). Bentuk mas}dar
adalahd{ah}ik (d~=x), d{ah}k (daz), d{ih}k (¢az), dan d{ih}ik (dsax).
Bentuk pelaku tunggalnya adalalfa>h}lik (<lslx) dan bentuk jamaknya
d{a>h}iku>n (usSalx) untuk jenis laki-laki; sedangkan untuk jenis
perempuan katd{a>h}ikah (4sLx) untuk bentuk tunggal das{awa>h}ik
(4s) =) untuk bentuk jamak. Orang yang selalu mendaptavtean diberi
gelar dengan ad{-d{uh}kah (i&1Zl)), sedangkan orang yang selalu
menertawakan orang lain diberi gelar denga{-d{uh}akah (isalall),
Adapun orang yang banyak tertawa dipanggil dert@{an}ukkah(ﬁé-&-),
ad{-d{ah}h}a>k (L=aal), ad{-d{ahju>k (L), dan al-mid{h}a>k
( dw‘).ﬂ

Dari sudut tinjauan bahasa, menurut Ibnu Farisyfrdfad, h}adan
kaf berarti menunjukkan terbuka dan tampaknya sesidia, setiap gigi
depan dan gigi geraham yang tampak ketika tertagsedodtad}-d{a>h}ikah
(8=, Kata d{ah}ik adakalanya disebut dengan kak@ah}kun (da=),
tetapi katad{ah}ik lebih sahih®. Dari ketiga huruf tersebut, menurutnya,
timbul kata d{ah}ik yang berartid{iddu baka (.~ 1= =lawan kata
menangis) as\-s\ugrul abyad{ (u=s¥! _sill=gigi putih), az-zahra
(4 M=bunga), az-zabad (x¥=hadiah), wasahut tlari>q ( s
& _kll=pemisah jalan) daal'asal (J~=!'=madu). Disamping sebagai bentuk
pelaku dari katad{ah}ik, menurut Ibnu Duraidd{ah}ik mempunyai arti

‘batu keras (putih) berkilau yang tampak di atasung™*

Dari sudut tinjauan terminologi, menurut lbnu Manzhd{ah}ik

adalahz}uhu>rus\ s\ana>ya> minal farhfz & ;e Wl sels=penampakan

12 Quraish ShihalEnsiklopedi al-Quran : Kajian Kosakathentera Hati, cet. I, 2007, him. 167

13 Abu Husain Ahmad bin Faris bin Zakariydag>ayi>s al-Luga>h,Dar al-Hadis, Kairo, 2008, him.
525

14 Quraish ShihalQp. Cit.him. 167



gigi ketika gembira). Dia dan Ibnu Faris mengataftfah}ik (dalam bentuk
kata pelaku) adalah ‘setiap gigi terdepan yang &kmketika tertawa’.
Adapun al-Qurthubi melihaad{-d{ah}ik adalah penampakan gigi-gigi dan
boleh juga tertawa itu sebagai tanda wajah bessgrj- seperti dalam
ungkapan kalimatr&’aitu fula>nan d{a>h}ikan ay musyrigan’( b &y ,

B ,d4e ) Walm=engkau melihat seseorang tertawa, artinya mukaeler
seri/ceria):>Sedangkan Al-AsfahaniD{ah}ik diartikan sebagai beseri-
serinya wajah dan tampaknya gigi-gigi dari sesepngamng bahagia. Oleh
karena itu, gigi-gigi depan diistilahkan dengawa>h}ik (¢l g),

Kata d{ahik mempunyai beberapa kegunadarPertama, digunakan
untuk mengejek seseorang. Yaitu jika bersambungyaternurufmin, bi,

atau‘ala. Seperti pada Firman Allal:
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Kedua, digunakan ketika seseorang dalam keadaagidahSeperti

dalam firman Allaht®
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Artinya: Maka dia tersenyum dengan tertawa Kardénsndengar)

perkataan semut itu. dan dia berdoa: "Ya TuhankilebeAku ilham untuk

Bbid., him. 168
16Raghib al-AsfahaniMu’jam Mufra>da>t Alfa>z}il al-Qura>n, Dar al-Fikr, Beirut, Lebanon, him.
300

Raghib al-AsfahaniOp. Cit.him. 301
18 Departemen Agam&p. Cit.,him. 539
 Ipid., him. 595



tetap mensyukuri nikmat mu yang Telah Engkau aralden kepadaku dan
kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakaal saleh yang
Engkau ridhai; dan masukkanlah Aku dengan rahmatkdu dalam

golongan hamba-hamba-Mu yang saleh".

Ketiga, digunakan ketika merasa heran akan sesgpof@engan
makna ini, seseorang yang bermaksud berkata demgaggunakan term
d}ah}ik, mengkhususkan terhadap manusia, bukan selainnpag&enana

dalam firman Allar?°
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Tabassunfass)

Tabassumadalah isim masdarisecara harfiyah diartikan kedalam
bahasa Indonesia dengan senyum. Berasal dari bdetama (~+)yang
diilkutkan wazan tafa’ala (J==)sehingga menjaditabassama ()
yatabassamuy~«3) tabassumar(). Orang yang tersenyum disebalt
mubtasim (~~ixl)atau al-basi>m (~4l)). Sedangkan orang yang suka
tersenyum disebul-mibsa>m(sbwll)ataual-bassa>m(-Lall). Mulut dalam
bahasa Arab juga bisa beraafimabsim(~l)dalam bentuk tunggalnya,
danal-maba>sim(~Ydalam bentuk jamaknya.

Dalam al-Quran kataabassumhanya disebut sekali yang juga
bersamaan dengan katfah}ik yaitu pada Surah an-Naml ayat%9.

20 .
Ibid., him. 339
21 Ahmad Warson Munawwikamus al-Munawwir Arab-IndonesiBustaka Progesif, Surabaya, him.

2 Departemen Agam&p. Cit.,him. 595
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Makna senyum memang sangat dekat dengan tawa. iSebiga
dikatakan sebagai miniatur ataupun tahap awal tal@am Kamus Besar
Bahasa Indonesia, senyum didefinisikan dengan tkgaresif yang tidak
bersuara untuk menunjukkan rasa senang, gembika, slan sebagainya
dengan mengembangkan bibir sedffitDari pengertian tersebut jelaslah

bahwa di dalam senyum mengandung unsur tawa.

Ada beberapa jenis senyum, yang pertama yaitu senjujur®*
Senyum yang jujur, sejati, dan putih dianggap sabaganti valid yang
mengekspresikan kessenangan yang spontan, kegambdaan kejujuran
perasaan. Senyum itu termasuk salah satu kehadagam interaksi antar
manusia, dalam usaha membentuk Kkejujuran yang suksk@lam
membangaun keterbukaan dalam keluarga, dan selwblingan antar
manusia, antara saudara dengan saudaranya, atana dlengan temannya,
dan antara pemimpin dengan rakyatnya. Sebagaimaimlas Nabi
Muhammad saw.:

“” d]d.\;\u ‘_gd.q.m.u

Artinya: “Senyummu terhadap saudaramu adalah sedekak dirimu”?°

2 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesialai Pustaka, 1993, him. 1041

24pthif Abul ‘Id, The Magic Smile, Kekuatan Sihir yang Mengubah Hiélnga,Surakarta, al-jadid,
2009, him. 21

BMuhammad ibn Isa al-Tirmidz§unan Tirmiz\i> Toha Putra, Semarang, hadis no. 36Hiabhim.
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Hadis di atas menjelaskan bahwa hanya dengan yersernyang
sebenarnya sesuatu yang terlihat mudah untuk d@ekuapi ada juga orang
yang merasa sulit melakukannya, kepada sesama maris tersebut
dinilai sama dengan telah bersedekah kepada seshngan tanpa

mengeluarkan uang, tenaga, atau piliran sedikit pun

Kedua, yaitu senyum palsu. Senyum palsu adalahusgany yang
terjadi ketika seseorang memaksa dirinya untuk Bersn muka atau
terpaksa melakukannya untuk menyelamatkan diri kiandisi yang tidak
menyenangkan. Saat senyum palsu dilakukan, kedba pelakunya
menjadi satu dan dua sudut mulutnya berdekatan Idams, tanpa
mengakibatkan kesan sedikitpun pada kedua mataa®gemvakiu senyum
ini lebih lama daripada senyum yang jujur. Namuang yang mendapatkan
senyuman ini takkan tertipu dan dia pasti dapatguegkapkan kepalsuan

senyuman it°

Ketiga, senyum pucat. Senyuman ini biasa terjadapaereka yang
bekerja di tempat pelayanan publik seperti resepsigpramugari, pelayan
toko, dan pegawai-pegawai di pusat-pusat komunikekar Psikologi di
Universitas Frankfurt menegaskan bahwa orang-otarsgbut rentan dan
sangat berpotensi untuk tertimpa penyakit psikeseka mereka terpaksa
berpura-pura dengan menunjukkan bahwa diri merekdal orang yang

ramah dan menyenangkan saat melayani pelarfggan.

Keempat, senyum kemarahan. Dikisahkan bahwa KalabMalik
bertutur tentang kisah ketertinggalan dirinya d@a saja yang dialami
olehnya pada perang tabuk, tatkala dia tertinggal merang bersama Nabi

Saw pada perang Tabuk tersebut:

2pid. ,him. 25
2Tbid., him. 26
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Artinya: “Aku datang menjumpai beliau- yakni Nabiukbmmad saw..
Tatkala aku mengucapkan salam kepada beliau, belgenyum dengan

senyum kemarahan”. Hadis riwayat BukR&ri

Kelima, senyum kasih sayang dan selamat datangag&shana
dalam hadis. Jabir bin Abdillah berkata:

AL V) A5 Y sl dis Al g agle S s Sl c il
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Artinya: “Rasulullah Saw tidak pernah merintangiuagejak aku masuk

Islam dan beliau juga tidak pernah bertemu dengakécuali beliau pasti

tersenyum di hadapanku”. Hadis riwayat Bukftari

Keenam, senyum optimis, harapan, dan kabar gentétzagaimana

dalam hadis Nabi. Dari Ummu haram binti Milhan, dexkata:
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Artinya: “Rasulullah Saw tidur di rumah kami padaati hari. Kemudian

ketika beliau bangun beliau tersenyum. Aku bertady@a yang membuat

28 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukha8{ahi>h Bukhari> Bandung, Al-Ma’arif, him. 112
®Ibid., him. 211

10



engkau tersenyum?, Beliau menjawab, Sekelompokgodari kalangan
umatku diperlihatkan kepadaku. Mereka menaiki kagallaut hijau,

bagaikan para raja di atas dipan kencana”.

Ummu Haram berkata: “Berdoalah kepada Allah agama Di
menjadikan saya termasuk di antara mereka”. Belimumendoakan Ummu
Haram. Hadis ini diriwayatkan oleh Bukh&t.

B. Munasabah dan Penafsiran Ayat

Munasabah (korelasi) dalam pengertian bahasa bekadekatan.
Dikatakan, “si Anu munasabah dengan si Fulan” bieiar mendekati dan
menyerupai si Fulan itu. Dan diantara pengertiaralah munasababh illat hukum
bab kias, yakni sifat yang berkedekatan dengan rhukdaka yang dimaksud
dengan munasabah ini ialah segi-segi hubunganaastaiu kalimat dengan
kalimat lain dalam satu ayat, antara satu ayat aterayat lain dalam banyak

ayat, atau satu surah dengan surah yangd1ain.
1. QS. At-Taubah: 82
AY {118 Uy 65 1 T K005 S8 T £zl
Artinya: Maka hendaklah mereka tertawa sedikit daenangis banyak,
sebagai pembalasan dari apa yang selalu merelek&et}

Dalam tafsir al- Misbah ayat ke- 82 ini dikatakarhubungan dengan
ayat sebelumnya yaitu ayat 81 sampai dengan ayahyg8 ini ditafsirkan

dalam satu bagian dengan ayat 81 yang berbunyi:

**Ibid., him. 135

3Manna Khalil al QattarStudi llmu-llmu Quranterj. Drs. Mudzakir AS, Litera Antar Nusa, Jakarta,
2001, him. 137

%2 Departemen Agamap. Cit.,him. 293
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Artinya: Orang-orang yang ditinggalkan (Tidak ikperang) itu, merasa
gembira dengan tinggalnya mereka di belakang Riéalojwan mereka tidak
suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jallah dan mereka
berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi berpgaigm panas terik ini".
Katakanlah: "Api neraka Jahannam itu lebih sangagap-(nya)" jika mereka

Mengetahuf?

Allah berfirman dengan menjelekkan orang-orang riikingang
tinggal tidak ikut berperang dibelakang sahabatuR#ah dalam perang
Tabuk dan mereka merasa bahagia dengan hal teféeByat-ayat tersebut
menggambarkan sikap orang munafik ketika merekaokaknuntuk ikut
keluar menuju medan juang di Tabuk. Ayat ini sekadi menggambarkan
betapa mantap kemunafikan dalam hati mereka sehisgggguh wajar
ketetapan Allah tentang tiadanya pengampunan baetka. Menurut pakar
tafsir Abu Hayyan, setelah ayat-ayat yang lalu iocara tentang
kemunafikan dan ejekan orang-orang munafik yangigmrsama Nabi saw.
ke Tabuk, ayat ini menguraikan siakp dan keadaamgsorang munafik

yang enggan ikut

Ayat ini menyatakan, orang-orang Yyang ditinggalkanoleh
Rasulullah saw. dengan pemberian izin kepada meaéka ditinggalkan

Allah karena mereka enggan ikut berperang, metteldaergembira dengan

33 bid., him. 293
34 |bnu Katsir,Tafsi>r al-Qura>nul ‘Az{i>m, Maktahbah Nurul ilmiyah, Beirut, him. 360
%5 Quraish SihabTafsir al-MisbahLentera Hati, Jakarta, 2011, cet. IV, him. 185

12



keberadaan mereka tkmpat tinggal mereka di belakangakni sesudah
keberangkatan Rasulullah, atau dengan keberhasilan tujuan mereka
menentang kehendak Rasulullah sadan tidak suka berjihad dengan
menyumbangkarharta mereka dan jiwa mereka pada jalan Alldemi
tegaknya ajaran llahi. Mereka tidak saja enggargipeerjihad bersama
Rasul saw. tetapi mereka juga menghalangi orang uatuk pergidan
mereka berkat&epada orang lain yang akan pergafiganlah kamu pergi
berangkat pergi berberangdalam panas terik ini’ Katakana wahai
Muhammad, kepada orang-orang munafik ittApi“ Neraka Jahannam itu
lebih keras panasya, dan lebih pedih.jikalau mereka mengetahui dan
menyadari hal tersebut niscaya mereka tidak akaninggalkan medan
juang dan berdalih bahwa udara paméaka, karena ituhendaklah mereka
tertawa disebabkan oleh dugaan mereka telah dapat mengeRdmul
dengan dalih-dalih yang mereka sampaikan atau &anegreka diizinkan
untuk tidak ikut berperang bahkan karena anekakkssitan yang dapat
mereka raih di dunia ini, dan ketahuilah bahwa pegtan lamanya
kegembiraan dan tawa itu, ia hakikatnya hasgdikit danhendaknya pula
merekamenangis banyadti akhirat ketika mereka dimasukkan keapi neraka
yang panas itu karena disana mereka akan disikamdaaktu yang sangat
lama, sebagai pembalasan dari apgakni dari kedurhakaanyang selalu
mereka kerjakardalam kehidupan dunia ini secara terus-menerusarant
lain menertawakan orang-orang beriman, bergembeatke melakukan

kedurhakaan, dan lain-laffi.

Thahir Ibnu ‘Asyur memahami perintah tertawa padet aini
bermakna bergembiralah karena tertawa lahir dagekwdiraan. Sedang
perintah menangis berarti bersedihlah di akhiratin®erintah ini dipahami

oleh banyak ulama sebagai perintah tentang apa seseng mereka alami

38bid., him. 186
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di dunia dan yang akan mereka alami di akhirat inaBerita yang
disampaikan dalam bentuk perintah oleh Allah mewmkkgn bahwa hal
tersebut pasti terjadi, bukan saja karena sesuatg ydiperintahkan
seharusnya wujud dalam kenyataan tetapi bahkan Iglgh-lebih karena
perintah ini datang dai Allah swt., yang memanguyean memberitakan
hal tersebut. Dan tentu saja berita yang bersumiéerAllah adalah berita

yang pasti®’

Abu Ja’far berkata: Allah berfirman, “orang-orangng tidak ikut
berperang dan tinggal dirumah mereka, yang mengmearnntah Rasulullah
saw., hendaknya sedikit tertawa dan bergembiraudiadyang fana ini,
karena mereka tinggal dan menentang perintah Rastth bermain-main
dari taat dari Tuhannya. Sesungguhnya mereka aeadd lama di dalam
Neraka Jahannam, sebagai ganti tempat mereka tsetkkiagis di dunia,
sebagai balasan bagi mereka lakukan, yaitu tidak Keluar berperang
ketika diminta untuk berperang dalam menghadapiumusereka, serta
tetap tinggal di rumah mereka dalam rangka mengmnanntah Rasulullah
saw.. Firman Allatyss<£: 158 W “dari apa selalu yang mereka kerjakana

berkata “dengan dosa-dosa yang mereka laktfkan.

At-Thabari berkata: Abu Sa’'ib menceritakan kepadaiuberkata:
Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ismddri Abu Razin,
tentang Firman Allah di atas. la berkata, “Allahflsenan, Dunia ini sedikit,
maka tertawalah di dunia ini sekiehendak mereka, jd&@ mereka telah
berada di akhirat maka mereka akan menangis detaggisan yang tiada
henti. Hal itulah yang disebut bany&kBegitu juga yang dikatakan Ibnu Abi
Thalhah dari Ibnu Abbas dengan redaksi yang sewdlikip, yakni “dunia itu

*Ibid., him. 187

%8 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabal>mi’ al Baya>n ‘an Ta w=>il Ayi al-Qura>nPener;j.
Anshari Taslim, Pustaka Azzam, Jakarta, 2009, h0.

*bid., 101
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sedikit, maka tertawalah di dalamnya sekehendakkaemaka ketika dunia
telah terputus dan mereka kembali kepada Allahisaagan berkucuran

tiada henti selamany&®.

QS. Hud: 71

|

N -~

ooeala N TN T L TR
Gal) el)s Oeh Galdy Wihde Clalad AWl A al
VY G gead

Artinya: Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) laldia tertawa, Maka kami

sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kal@hishak dan dari Ishak
(akan lahir puteranya) Ya'qub.

Ayat ini terdapat pada serangkaian ayat yang bemdienengenai
beberapa malaikat yang mendatangi Nabi Ibrahim Idamya Siti Sarah
untuk menganugerahkan kepada mereka seorang andl Ishaqg.

Pembahasannya dimulai pada ayat 69 sampai 73.uBafft-ayatnya:
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40 |bnu Katsit,Op. Cit.him 362
o Departemen Agam&p. Cit.,him. 339
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Artinya: 69. Dan Sesungguhnya utusan-utusan k&nfalajkat-malaikat)

Telah datang kepada Ibrahim dengan membawa kalrabige mereka

mengucapkan: "Selamat." Ibrahim menjawab: "Selahgtl Maka tidak

lama Kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak gapg dipanggang.
70. Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidaknjar@ahnya, Ibrahim

memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa tegatiek mereka.
malaikat itu berkata: "Jangan kamu takut, Sesunggmhkami adalah

(malaikat-majaikat) yang diutus kepada kaum Luthl:® Dan isterinya

berdiri (dibalik tirai) lalu dia tertawa, Maka kansampaikan kepadanya
berita gembira tentang (kelahiran) Ishak dan ddrak (akan lahir puteranya)
Ya'qub. 72. Isterinya berkata: "Sungguh menghemankpakah Aku akan
melahirkan anak padahal Aku adalah seorang perempua dan Ini

suamikupun dalam keadaan yang sudah tua pula?o@gswnya Ini benar-
benar suatu yang sangat aneh.” 73. Para malaikaeikata: "Apakah kamu
merasa heran tentang ketetapan Allah? (Itu adalahinat Allah dan

keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, Hai ahlulisgsungguhnya Allah
Maha Terpuiji lagi Maha Pemuraf?."

Quraish Shihab menafsirkan ayat ke- 71 dan 72 adengayatakan
bahwa pembicaraan Nabi Ibrahim as. didengar olehhsliau. SarahDan
ketika itu, istrinya berdiri mendengar di balik kemah atau berdiri siap
melayani suami dan tamu-tamunkdu dia tertawa. Maka, Kammelalui
malaikat menyampaikan kepadanya berita gemlikedahiran seorang anak
dari rahimnya yaitushaq, dan sesudah Ishasgtelah ia dewasa dan menikah
akan lahir putranyayYa'qub. Dia, yakni Sarah, istri Nabi Ibrahim itu,
berkata,” sungguh mengherankan , apakah aku akatahitkan anak
padahal aku adalah seorang perempuan tua dan iaimskudia seperti yang

kalian saksikan, wahai para malaikdglam keadaan tua pula?Konon,

42 bid., him. 339
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usia Nabi Ibrahim as. ketika itu 120 tahun dan ®avsarusia 99 tahun.
“Sungguh berita ini benar-benar sangat anekarena tidak biasa seorang
wanita tua dapat melahirkan, apalagi setelah sdkigra menantikan anak
yang tak kunjung datang dan telah diyakini mandpksti keadaanku*®

Rupanya, setelah para malaikat menenangkan hatilbi@him as.,
mereka menyampaikan bahwa beliau melalui istringgrah, akan
dianugerahi Allah seorang anak. Ini dipahami d&8i @dz-Dzariyat: 28-29

IR I P P SR £
&_\LS\AY/\PAQPLJoJJMJL_QAS\JUS\A%;@_@%)
Ydasie ' Ae ) eds ERIabsTa 8 A%

Artinya: 28. (Tetapi mereka tidak mau makan), Karéu Ibrahim merasa
takut terhadap mereka. mereka berkata: "Jangamletu kakut", dan mereka
memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahgaodang anak yang
alim (Ishak). 29. Kemudian isterinya datang memekilu menepuk

mukanya sendiri seraya berkata: "(Aku adalah) sepperempuan tua yang

mandul"#*

Sarah yang mendengar ucapan malaikat yang ketilsettang berdiri
tidak jauh dari tempat makanan itu dihidangkan,as@rberita tersebut aneh
dan lucu sehingga ia tertawa. Nah, ketika itulata paalaikat menyampaikan
lagi secara langsung kepadanya setelah sebelunmeigh tisampaikan
kepada suaminya, Nabi Ibrahim“3s.

*3Quraish ShihabQp. Cit.,him. 689

o Departemen Agam&p. Cit.,him. 860
“lbid., him. 687
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Ada juga yang memahami itu disebabkan mendengaaunoaalaikat
yang menenangkan Nabi Ibrahim as. dan bahwa kaumakan dibinasakan

atau karena melihat para tamu yang dilayani enggsan’®

Para Ulama memang berbeda pendapat ketika mdwafgpotongan
ayatSalsd | Kiranya faktor apakah yang membuat Sarah tert®ggama,
ada yang berpendapat bahwa dia tertawa karendtkéjena malaikat tidak
menyentuh makanan hidangannya, padahal dia adstahséorang Nabi.
Kedua, dia tertawa dikarenakan kaum Luth yang ,lalan telah datang
utusan Allah untuk membinasakan mereka. Ketigajeagira mereka yakni
para malaikat ingin mencari pekerjaan kepada kawth.LKeempat, ia
tertawa karena melihat suaminya Ibrahim ketakutéelima, ia tertawa
ketika mendapat kabar gembira kelahiran Ishaq, &aearasa heran akan
mempunyai seorang anak, padahal usianya sudaKdéeaam, kata tersebut
“d{ah}ikat” tidak dimaknai dengan tertawa melainkan haid. K#tujia
tertawa karena gembira dengan keamanan yang dgkatarmereka pada
saat mereka berkata pada Ibrahim,”Jangan kamu’®kdahal sebelumnya
mereka membuat takut Ibrahim dan Sarah. Ketika d@adelah tenang,

Sarah tertawa, lalu kegembiraannya berlanjut dekgtahiran Ishad’

Abu Ja’far berkata bahwa pendapat yang palingt tépa beberapa
pendapat tersebut adalah yang mengatakan bahwa amakyat
“fad{ah}ikat” ialah ia terheran-heran dengan kelalaian kaum [tettang
siksaan Allah yagn datang mengelilingi mereka. Im&habari sepakat
dengan pendapat ini dan mengatakan bahwa pendapabat merupakan
pendapat yang tepat, karena menyebutkan kelanjpéskataan mereka
kepada Ibrahim, “janganlah kamu takut, karena sggutmya kami diutus
kepada kaum Luth.” Jika demikian kondisinya, makaksoad kalimat

*®Ipid., him. 687
47 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thababip. Cit.hlm. 147
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tersebut adalah tertawa dan merasa heran atastgmerkanereka yang
ditujukan kepada lbrahim, “Janganlah kamu taku@d&hal tertawa dan

merasa heran itu terhadap perkara kaum f4ith.

Pendapat ini juga disetujui oleh Ibnu Katsir kettkanafsirkan lafad
&% ¥ e | Maksudnya janganlah kamu Ibrahim takut kepadanika
(malaikat). Kami adalah malaikat yang diutus kep&dam Luth untuk
membinasakan mereka, lalu Sarah tertawa, gemb#a p&mbinasaan kaum
Luth, karena banyaknya kerusakan yang disebabkarekme teguhnya
kekafiran dan kedurhakaan mereka. Qatadah berkatartawa dan heran

akan kaum yang akan kedatangan adzab sedangkakanuaiam kelalaian.
49

QS. Al-Mu’'minun: 110

A Fe

. oA, @At LS. S a5 T80 43 2 A A%
\\~UJSM46)‘@4APJJSJL§/)SQPS}M\@;QW?&)LJMB

Artinya: Lalu kamu menjadikan mereka buah ejekamirggga (kesibukan)
kamu mengejek mereka, menjadikan kamu lupa mengailgga dan adalah

kamu selalu mentertawakan meréKka.

Ayat ini merupakan rangkaian ayat yang berbicarangeeai
penolakan Allah terhadap permintaan orang-orang katuk keluar dari
neraka karena dahulu mereka suka mengejek dan taeaerorang-orang
mukmin, yaitu terdapat pada ayat 105-111. Quraisha® menefsirkan ayat
ini dengan ungkapan: “Hai para pendurhaka, oraaggyang beriman yang
demikian tulus, rendah hati, dan yang terus merigkbpgada-Ku kamu

pandang sebelah matilu kamu jadikan mereka buah ejekan sampai-

*¥pid., him. 154
% |bnu Katsir,Op. Cit.,him. 433
>0 Departemen Agam&p. Cit.,him. 539
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sampai mereka,yakni kesibukan kamu mengejek kaum mukminin,
menjadikan kamu lupa peringatan-Kiyakni ayat-ayat al-Quran yang
mengakibatkan kamu meninggalkan tuntunan-Ku daaktidhenghargai
hamba-hamba-KU yang taatian adalah kamu terhadap mereka&cara

khususselalu tertawanelecehkan dan menghina mereka.”

Didahulukannya katas{<) pada firman-Nya: (sSsai agie o585 )
bertujuan menyatakan bahwa semua potensi tawa jdkaneyang mereka
miliki ditujukan kepada kaum mukminin secara khusedaupun ada yang
tertuju kepada selain kaum mukminin. Itu sedemikedikit dan kecil

sehingga tidak berarti sama seRali.

Dalam tafsir Ath-Thabari dikatakan bahwa yang mébap&an
mereka lupa akan mengingat Allah adalah karenaaejelan tertawaan
mereka terhadap kaum mukmifith. Sedangkan Ibnu Katsir berkata
mengenai apa yang ditertawakan mereka secara ikpadidlah perilaku

orang mukmin sehari-hari dan Ibadah meréka.
QS. AN-Naml: 19
Al dliazs K 5\@'3)3\ SO s W3 h Kalia 2
3. =of 2) . ag ) % A g ) - . s %- < a-af
Sy Al b Jadl Jly Gdly o) Gl o
Lo e o
14 (palall dibe 8 Slina Ty

Artinya: Maka dia tersenyum dengan tertawa Karenendengar) perkataan

semut itu. dan dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah Akam untuk tetap

51 Quraish SihabQp.Cit.hlm. 452

*2bid., him. 453

53 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thababip. Cit.him. 855
54 Ibnu Katsir,Op. Cit.,him. 250
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mensyukuri nikmat mu yang Telah Engkau anugerahkspadaku dan
kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakaal saleh yang
Engkau rd{ai; dan masukkanlah Aku dengan rahmat-Mu ke dalalongan

hamba-hamba-Mu yang saleh".

Ayat ini merupakan ayat yang masuk dalam pembaheeata Nabi
Sulaiman dan para tentaranya yang melewati lembatutsdan ketika itu
Nabi Sulaiman mendengar perkataan ratu semut yaagyuruh para
rakyatnya untuk masuk kedalam rumah mereka, lallbi Naulaiman
tersenyum dan tertawa mendengar ucapan ratu semsgbut. Cerita ini

terdapat mulai ayat ke 18 dan 19.

Quraish Shihab menafsirkan ayat ini dengan ungkddandengar
perintah semut kepada rekan-rekannya serta sikapkeesemua kepada
Nabi Sulaiman as. dan tentarabeliawgka dia,yakni Nabi Sulaiman as.,
tersenyum dengan tertawa karemaemahami gerak-gerik semua yang
merupakarperkataannyatu. Dan diaberdoa kepada Allah dengaerkata:
‘Tuhanku, anugerahilah aku kemampuan urtetepmensyukuri nikmat-Mu
yang teklah Engkau anugerahkan kepadaku dan kekedaa ibu-bapakku
dan anugerahilah aku kemampuamtuk mengerjakan amal saleh yang
Engkaurestui sertaid{ai; dan masukkanlah aku dengaerkatrahmatkasih
sayangMu, bukan karena amalku yang sangat sederhandalam golongan

hamba-hamba-Mu yang saaleff”

Ath-Tahabari mengatakan maksud dari ayat ini adiihi Sulaiman
senyum tertawa karena perkataan semut itu, seexrkata fabbi> auzi'ni>
an asykura ni'matakallati> an’amta ‘alaiya®/lbnu Katsir menambahkan

bahwa yang menjadi tujuan Nabi Sulaiman mengatakantersebut adalah

> Departemen Agam&p. Cit.,him. 595
%6 Quraish SihabQp.Cit.him. 424
57 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thababip. Cit.him. 801

21



karena hal tersebut merupakan sesuatu yang bekan besuatu yang sepela

yang semua orang bisa dianugerahi kemampuan tér8ebu

Semut yang berteriak dalam konteks cerita di atledad pimpinan
kelompok yang berjenis kelamin perempuan. Jadig yaenjadi pimpinan
dari kelompok semut pada kisah Nabi Sulaiman & atalah ratu semut,
bukan raja semut. Hal ini bisa disimpulkan dengaglimat lafadz yang
digunakan untuk menunjukkan pimpinan semut ituuyaienggunakan kata
“namlah” dan juga kata ganti yang kembali padanya, yaita ganti ‘hiya”,

terbukti pada lafadzrtiin gauliha>". *°

5. QS. Az-Zukhruf: 47
£V () Ralan 10n b 1Y) Gl ahels s

Artinya: Maka tatkala dia datang kepada mereka @emgembawa mukjizat-

mukjizat kami dengan serta merta mereka mentertamgla®®

Ayat di atas sangat erat kaitannya dengan ayatwsabga yaitu ayat
46 yang berbunyi:

¥ . sy 8 . 2Nt sowf. . 1 a- A T T7ely P P 1
S dsm)y A Jd ey (e 58 ) Bl (e B

Artinya: Dan Sesunguhnya kami Telah mengutus Musmagdn membawa
mukjizat- mukjizat kami kepada Firaun dan pemukaipka kaumnya.
Maka Musa berkata: "Sesungguhnya Aku adalah utdsein Tuhan seru

sekalian alam".

%8 |bnu Katsir,Op. Cit.,him. 347
%9 Agus PurwantolNalar Ayat-Ayat Semestilizan, Bandung, 2012, him. 362
o0 Departemen Agam&p. Cit.,him. 800

22



Quraish Shihab menafsirkan kedua ayat di atas dengangatakan
bahwa ayat-ayat di atas bagaikan menyatakan: “Siumggami telah
mengutus semua rasul Kami membawa ajaran Tauhikgaenana Kami
mengutusmu, wahai Muhammadan sesungguhnya Kami telah mengutus
Musa dengamembawaayat-ayat Kamiyakni mukjizat dan bukti kebenaran
Kami, kepada Firaunyang mengaku Tuhadan juga kepadgara pemuka
kaumnyayang tunduk patuh dan mempertuhankanihgdu dia, yakni Nabi
Musa berkata kepada mereka semua atas dasar pengutusan Kama:bahw
“Sesungguhnya aku adalah utusan dari TuR@meliharaseluruh sekalian
alam.” Maka tatkala dia datang kepada mereka dengembawa ayat-ayat
Kami antara lain tongkatnya yang beralih menjadi ular tsangannya yang
memancarkan cahaya benederang dan laindigngan serta merta mereka
terhadapnya,yakni terhadap ayat-ayat Kami itu, senantiasa nmjekgaan
menertawakafi’

Ath-Thabari mengatakan bahwa maksud dari ayat keedsebut
adalah begitu Musa datang kepada Firaun dan pamuka kaumnya
dengan membawa hujjah-hujjah dan dalil-dalil Kan@sa(hakikat seruan
yang disampaikannya kepada mereka sebagaimanarkembawa hujjah-
hujjah Kami kepada kaummu) kebenaran perkataanmalniytentang
pengesaan Allah dan keterbatasan dari penyemba@ad& tuhan-tuhan,
yang kamu serukan kepada mereka, namun Firaun kimmnya
menertawakan ayat-ayat dan ajaran-ajaran yang pgeakan Musa kepada
mereka; sebagaimana kaummu menistakan ayat-ayatjal@m-ajaran yang
kamu sampaikan kepada meréka.

Menurut Ibnu Katsir, Firaun dan kaumnya menyombarg diri
mereka untuk tidak mengikuti dan taat kepada Nalsdidengan apa yang

61 Quraish SihabQp.Cit.him. 48
52 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thababip. Cit.him.74
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dibawanya baik ajaran dan kemukjizatannya, menHastya,
mengejeknya, dan menertawakannya. Dan dengan demtédaplah mereka
dalam kebodohan dan kesesdtan.

6. QS. An-Najm: 43
¢y &y dlazal o Ally

Artinya: Dan bahwasanya dialah yang menjadikan gréertawa dan

menangi$*

Setelah ayat-ayat lalu menyebutkan sebagian daa wgng
tercantum dalam Shuhuf Ibrahim dan Nusa as.- darkalengan amalan-
amalan yang berada dalam kategori kemampuan manoti& melakukan
atau tidak melakukannya, yakni mengontrolnya- kdilanjutkan dengan
menyebut apa yang terdapat di sana menyangkutahalihluar kontrol
manusia. Demikian al Biga’'l melihat hubungannyavwahyang dibawah
kontrol adalah yang dulu disebut karena itulah yangnjadi dasar
pemberian sanksi dan ganjaran.

Thabathabai berpendapat bahwa hal-hal yang dissyattayat di
atas dan sesudahnya sampai dengan ayat 54, kesemusrupakan
contoh-contoh atau penjelasan tentang ayat Wa @nna ila> rabbika al-

muntaha>"). %

Dalam Tafsir Ath-Thabari dikatakan bahwa Abu Ja'taerkata:
Allah berfirman kepada Nabi saw.: Wahai Muhammaaghanmulah yang

memberi kegembiraan, keceriaan, canda, tawa, kepadduduk surga di

% |bnu Katsir,Op. Cit.,him. 131
o Departemen Agam&p. Cit.,him. 875

8 Quraish SihabQp.Cit.him. 207
%Ibid. him. 208
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dalam surga ketika mereka masuk di dalamnya. Tubapmga yang
member kesengsaraan, siksaan, dan tangisan kepadadok neraka di
dalam neraka ketika mereka masuk ke dalamnya. Aletmak member

kesengsaraan kepada siapa saja yang Dia kehéfidaki.

Berbeda dengan pendapat di atas lbnu Katsir mekpelaayat di
atas dengan mengatakan bahwa yang Allah jadikéawardan menangis
adalah hamba-hambanya di dunia disertai denganb-sstab dari
keduanya, bukan ketika sidah di akhirat kel3lartinya bisa dikatakan
Allahlah yang telah menganugerahkan potensi tertdsamenangis pada
manusia, yang sehinnga tertawa dan menangis meajaidi alamiah yang
dimiliki setiap manusia.

QS. An-Najm: 60
T GRE Y G Aal
Artinya: Dan kamu mentertawakan dan tidak menafigis?

Potongan ayat ini terdapat pada serangkaian ayej geenyatakan
mengenai pertanyaan yang ditujuksn terhadap kausymkin yang tetap
mencomooh berita akan datangnya hari kiamat dahABubhanahu wa
Ta'ala.atau ada juga yang berpendapat bahwa yegiali adalah al-Quran,
.yaitu mulai dari ayat 59 sampai dengan 62. Berlatnya:
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57 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thababip. Cit.him. 198
% |bnu Katsir,Op. Cit.,him. 260

* Departemen Agam&p. Cit.,him. 876
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Artinya: 59. Maka apakah kamu merasa heran teghpdmberitaan ini? 60.
Dan kamu mentertawakan dan tidak menangis? 61. an§edkamu
melengahkan(nya)? 62. Maka bersujudlah kepadahAdlan sembahlah
(Dia).”

Setelah ayat lalu memberi peringatan sambil mekegavahwa
hanya Allah yang mengetahui kapan datangnya kiaohkat kuasa
meringankan kedahsyatan dan kengeriannya bagi g&apaDia kehendaki-
sedang dalam saat yang sama kaum musyrikin ternsroseemencomooh hal
itu- ayat di atas mengancam mereka dengan mengatgka demikian itu
halnya kiamat dan keadaan yang akan dihadapi nregnisn jika demikian
pula kuasa Allah atas segala wujuchaka apakah kamuhai kaum
musyrikin- terhadap pemberitaan ini- terus menerus merasa rhdadu
menolak kebenarannyd&¥an bukan saja menolaknya tetd@mujuga terus
menerustertawa guna menghinanyaan tidak menangaiseperti halnya
orang-orang yang sepenuhnya percagadang kamu lengah, makiemi
keselamatan kamu pada hari yang sungguh dahsyasujudlah kepada
Allah, patuhi tuntunan-Nya dan terima petunjuk kitab dSuga, dan
beribadahlahkepada-Nya secara tulus dengan aneka ibadah yaaghkan
dan dianjurkan kepada karfiu.

Abu Ja’far berkata mengenai ayat ini. Pada ayatAilah berkata
kepada kaum musyrik Quraisy: Wahai sekalian manwsgiakah dengan
diturunkannya al-Quran ini kepada Muhammad Sawakainerasa heran?
Kalian meremehkannya? Kalian tertawa untuk menglyaa Padahal
seharusnya kalian menangis, kerena diantara Quedn yang disampaikan

oleh Muhammad Saw. adalah ancaman untuk orang-oyang selalu

Ipid., him. 876
" Quraish SihabQp.Cit.him. 215
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berbuat ingkar, dan kalian termasuk orang-oranggyselalu melakukan

keingkaran itu?

Sedangkan menurut Ibnu katsir penfsiran ayat ialaddbahwa Allah
berkata menentang kaum musyrikin karena mereka imghkayi al-Quran,
merasa heran akan kebenarannya, menertawakanrgmakiarengolok-olok
dan menjekekkannya, dan tidak menangis sebagaigaaradilakukan oleh
orang-orang yang beriman sebagaimana firman All8hA}-Isra’: 109 yang

berbunyi 3
VoA file pa 2a% 50 (S0 OB (550305

Artinya: Dan mereka menyungkur atas muka merekebgamenangis dan

mereka bertambah khusyd'.

QS. ‘Abasa: 39

Y‘ﬂ“/ :.Af.ajw’s 1/.
~ -

Artinya: Tertawa dan bergembira fia.

Ayat ini berhubungan dengan ayat sebelum dan sbsydanengenai
kejadian yang akan terjadi pada hari kiamat, tgjgasesaat setelah ditiupnya
sangkakala. Dimana saat itu orang-orang akan &riatang-oran terdekat
mereka lalu manusia akan terbagi menjadi dua bagang pertama mereka
yang tertawa dalam kebahagiaan dan yang kedua angeelg pucat larut
dalam kesedihan. Pembahan ini terangkum mulai als@at 33 sampai 42.

Berikut ayat-ayatnya:

2 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thababip. Cit.him. 223
" Ibnu Katsir,Op. Cit.,him. 261

7 Departemen Agam&p. Cit.,him. 440

5 bid., him. 1026
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Artinya: 33. Dan apabila datang suara yang mentalaliupan sangkakala
yang kedua), 34. Pada hari ketika manusia larisgardaranya, 35. Dari ibu
dan bapaknya, 36. Dari istri dan anak-anaknya. &&tiap orang dari
mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukupyimekkannya. 38.

Banyak muka pada hari itu berseri-seri, 39. Teataan bergembira ria, 40.
Dan banyak (pula) muka pada hari itu tertutup deliu, Dan ditutup lagi

oleh kegelapan. 42. Mereka ltulah orang-orang kadi durhaka®

Quraish Shihab menafsirkan ayat-ayat di atas demgangatakan
bahwa setelah ayat yang lalu menggambarkan sulitegalaan pada hari
kiamat nanti, ayat-ayat di atas membagi manusidk&ketu dalm dua
kelompok besar. Banyakuka-muka pada hari itu berseri-s@nuh cahaya
tertawa dan gembira riamenikmati anugerah Allah, mereka itu adalah
orang-orang yang taat kepada Allah dan Rasul-Ngabanyak pulamuka-
muka pada hari itu di atasnya terdapat delyakni ditempel oleh debu
sehingga tampak keruldan ditutup oleh kegelapagang sangat hitam.
Mereka ituyang sungguh jauh kebejaannya dan jauh dari raltah-
merekalah- secara khusu®rang-orang kafir yang mengingkari keesaan
Allah dan keniscayaan kiam&gi pendurhaka-pendurhakgakni pelaku-

pelaku kejahatan dan amal tidak tergdji.

’® id., him. 1026
""Quraish SihabQp.Cit.him. 89
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Ath-Thabari berpendapat mengenai firman-NY&{a>h}ikatun”
maksudnya adalah tertawa karena senang dengamiaaik dan kemuliaan
yang dianugerahkan Allah kepadanya. Dan firman-Nyamstabsyirah”
karena mengharapkan tambal&nSedangkan Ibnu Katsir mengatakan
bahwa maksud dari ayat ini adalah mereka dalamaesatati yang sangat
bahagia penuh keceriaan sehingga tampak kebahadiagpada wajah
mereka, mereka itulah ahli surda.

9. QS. Al-Muthaffifin: 29

YA GAat i ale Guall e 1518 150080 5l G

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berdosadaladaereka yang
menertawakan orang-orang yang beritffan.

Ayat ini berhubungan dengan ayat ke 29 sampai 8§ gacara garis
besar membahas mengenai ejekan orang-orang yadgskeyang selalu
mengejek orang-orang beriman yang kelak pada hama& orang-orang

mukmin membalas ejekan mereka.

Quraish Shihab menafsirkan ayat ini dengan merangkadengan
ayat ke 30 yang berbunyi:

Voo Oselat a5 a 135

Artinya: Dan apabila orang-orang yang beriman kilthadapan mereka,
mereka saling mengedip-ngedipkan matatya.

Dia mengatakan bahwa setelah ayat-ayat lalu meng@h

perolehan para pendurhaka dan orang-orang yang #&yat di atas

"8Abu Ja'far Muhammad bin Jarir Ath-Thaba®ip. Cit.him. 197
lbnu Katsir,Op. Cit.,him. 475

80 Departemen Agam&p. Cit.,him. 1037
8 bid., him. 1037
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menguraikan tingkah laku para pendurhaka kepadab&dramba Allah
yang taat. Allah berfirmarSesungguhnya orang-orang yang berdosag
melakukan aneka pelanggaran agama dan mdadlylu ketika hidup di
dunia selaluerhadap orang-orang yang berimaaja-menertawakardan
melecehkan merek@an apabila merekayakni orang-orang yang beriman
itu, berlalu di hadapan mereka, mereka saling mengedgdipkan mata

untuk menghina dan meremehkan kaum berimaff itu.

Ath-Thabari berpendapat yang tidak jauh berbedaaempendapat
di atas bahwa maksud ayat tersebut adalah sesumggohang-orang yang
melakukan perbuatan dosa, lalu kufur terhadap Aadaktu di dunia, telah
menertawakan orang-orang Yyang menyatakan keesadah Adlan
membenarkan-Nya, sebagai olokan dari mereka tephamfang-orang
tersebut®

10. QS. Al-Muthaffifin: 34
Vi G &aiay HT Gl giale Gpall a30

Artinya: Maka pada hari ini, orang-orang yang b@mmmenertawakan
orang-orang kafif?

Ayat ini terdapat pada pembahasan yang sama deaygaike 29 dari
Surah Al-Muthaffin yang telah dibahas sebelumnydauyaengenai sikap
orang-orang berdosa terhadap orang mukmin. Qui@ishab menafsirkan
ayat ini dengan mengatakan bahwa setelah ayatyapat lalu menjelaskan
sikap para pendurhaka di dunia ini terhadap oraagep beriman, ayat di
atas dan selanjutnya menjelaskan sikap orang-dramgan terhadap orang-
orang kafir di akhirat kelak. Allah berfirman: seai akibat dari penghinaan

82 Quraish SihabQp.Cit.him. 152
83Abu Ja'far Muhammad bin Jarir Ath-Thaba®ip. Cit.him. 342
8 Departemen Agam&p. Cit.,him. 1037
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dan ejekan para pendurhaka itu ketika mereka betadania,maka pada
hari ni, yakni hari kiamatprang-orang beriman terhadap orang-orang kafir
yang dulunya meremehkan mereka kini berbaiiénertawakafr. Agaknya
Quraish Shihab sependapat dengan Ibnu Kasir ya@yagmenyatakan tentang
ayat ini bahwgada hari iniyaitu hari kiamat orang-orang beriman terhadap
orang-orang kafir berbaliknenertawakanmereka sebagai balasan dahulu

mereka menertawakan orang-orang beriffan.

Didahulukannya kalimat “al-laz\i>na a>manu>" atas kata
“yad{h}aku>n" bukan menyatakan bahvpada hari ini tertawalah orang
yang beriman terhadap orang-orang kafietapi untuk menyesuaikan sikap
kaum beriman ini-di akhirat nanti-terhadap oran{jrkdengan sikap kaum
kafir terhadap mereka di dunia. Dahulu di duniayeka hanya terhadap
orang-orang beriman saja yang mereka tertawakdankinadi akhirat orang
beriman juga hanya menertawakan orang-orang Kadgitu tulis Quraish

Shihab yang mengutip dari Ibn ‘Asyiir.

Ath-Thabari menafsirkan ayat setelah ayat ini yadtyat ke 35 yang
berbunyi:

vo &shhi el ¥ e
Artinya: Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sami#imandang®

Dia mengutip perkataan dari Ibnu Abbas yang metkgatdahwa
pagar yang ada di antara surga dan neraka dibuka@k&npintunya untuk
mereka, sehingga orang-orang beriman dapat metibeatg-orang kafir.

Orang-orang beriman duduk di atas singasana-singasaemandangi

8Quraish SihabQp.Cit.him. 154
8lbnu Katsir,Op. Cit.,him. 488
87Quraish SihabQp.Cit.him. 154
8 Departemen Agam&p. Cit.,him. 1037
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orang-orang kafir yang sedang disiksa, lalu mermakaertawakannya. Itulah
yang Allah nyatakan tentang penglihatan merekaatgnbagaimana Allah

menadzah orang-orang kafir.

Pendapat ini berbeda dengan pendapat Quraish Shylaaigy
menyatakan bahwa yang dilihat orang-orang mukmitk&eitu adalah
berbagai pandangan indah. Tetapi dia juga mengatb&bwa tawa orang-
orang beriman itu boleh jadi sebagai tawa melineadiaan orang Kkafir
tersiksa yang dahulu pernah menertawakan merekahBadi juga karena
mereka melihat perlakuan malaikat terhadap oraagegrkafir yang
mengandung ejekan sehingga menimbulkan tawa mekéikalnya, mereka
diperiksa keluar dari neraka sehingga berbondomgltnag ke pintu keluar,
tetapi setelah sampai di pintunya, mereka menemutddntup lagi. Atau
bisa juga tawa tersebut adalah tawa bahagia deagaka nikmat yang
mereka alami yang mereka bandingkan dengan siks&elzelakaan besar
yang dialami oleh orang-orang kafir yang pernah gegrk dan melecehkan

mereka®

8Abu Ja'far Muhammad bin Jarir Ath-Thaba®ip. Cit.him. 347
%Quraish SihabQp.Cit.him. 154
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